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Abstrak – Kucing merupakan salah satu hewan peliharaan yang populer di seluruh dunia. Identifikasi jenis 

kucing secara akurat dapat bermanfaat dalam berbagai aplikasi, seperti perawatan kesehatan hewan, penelitian, 

dan pengenalan jenis kucing. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem identifikasi jenis 

kucing berdasarkan pola citra menggunakan Random Forest Classifier. Kami mengumpulkan dataset citra kucing 

dari berbagai jenis dan melatih model Random Forest Classifier untuk mengklasifikasikan jenis kucing. Hasil 

eksperimen menunjukkan bahwa model Random Forest dapat mencapai akurasi klasifikasi hingga 92% pada set 

data uji. Sistem ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis kucing secara akurat dan efisien, serta memiliki 

potensi aplikasi yang luas di bidang zoologi, veteriner, dan pengembangan aplikasi berbasis komputer vision. 

  

Kata Kunci — akurasi klasifikasi, Random Forest Classifier, dataset citra, identifikasi kucing, klasifikasi citra  

1. PENDAHULUAN  

Kucing adalah salah satu hewan peliharaan yang paling banyak dipelihara di seluruh dunia. Menurut 

American Pet Products Association (APPA, 2021), sekitar 94 juta kucing dipelihara di Amerika Serikat saja. 

Keberagaman jenis kucing, baik dari segi fisik maupun perilaku, menjadikannya objek studi yang menarik dalam 

bidang zoologi dan perawatan hewan. Kucing memilikin berbagai karakteristik unik, seperti ola bulu, bentuk 

wajah, dan ukuran tubuh, yang dapat membantu dalam identifikasi spesies. 

Identifikasi jenis kucing secara akurat sangat penting dalam berbagai konteks, termasuk perawatan kesehatan 

hewan, pengembangan aplikasi berbasis teknologi, dan penelitian ilmiah. Dalam konteks medis, misalnya dokter 

hewan perlu mengetahui jenis kucing untuk memberikan perawatan yang tepat. “kucing tidak hanya menjadi teman 

bagi manusia, tetapi juga memiliki keunikan yang menarik untuk dipelajari” [1]. 

Dengan kemajuan teknologi dalam bidang komputer vision dan pembelajaran mesin, terutama Random 

Forest Classifier, identifikasi spesies hewan dapat dilakukan dengan lebih efisien[2]. Random Forest telah terbukti 

efektif dalam tugas klasifikasi citra, “RFC memungkinkan ekstrasi fitur secara otomatis dari data citra, sehingga 

memudahkan proses klasifikasi’. Penelitian menunjukkan bahwa model Random Forest Classifier dapat mencapai 

akurasi tinggi dalam klasifikasi citra, menjadikannya pilihan yang ideal untuk aplikasi pengenalan objek [3]. 

Berbagai penelitian dahulu juga telah mengeksplorasi penggunaan Random Forest Classifier dalam 

identifikasi spesies hewan. mengembangkan model yang mampu mengidentifikasi spesies burung dengan akurasi 

tinggi, sementara Random Forest untuk klasifikasi berbagai jenis anjing. Penelitian-penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis Random Forest dapat diadaptasi untuk berbagai jenis hewan, termasuk kucing [4]. 

Dalam penelitian ini, kami bertujuan untuk mengembangkan sistem identifikasi jenis kucing berdasarkan 

pola citra menggunakan Random Forest. Kami mengumpulkan dataset citra kucing dari berbagai jenis dan melatih 

model Random Forest untuk mengklasifikasi jenis kucing. Dengan memanfaatkan teknik pembelajaran mendalam, 

sistem ini diharapkan dapat memberikan akurasi klasifikasi yang tinggi dan berkontribusi pada pengembangan 

aplikasi yang lebih las dibidang zoologi dan kesehatan hewan [5]. 

  

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Dataset dan Prepemrosesan  

Dataset penelitian ini terdiri dari citra kucing berbagai jenis yang dikumpulkan dari repositori online dan 

pengambilan gambar langsung. Citra tersebut telah melalui proses pra-pemrosesan untuk memastikan kualitas dan 
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keseragaman data. Pada penelitian ini, metode Random Forest Classifier digunakan untuk mengklasifikasikan jenis 

kucing dengan menganalisis fitur-fitur visual yang telah diekstraksi dari citra. 

Proses ekstraksi fitur dilakukan menggunakan teknik deskripsi fitur seperti Histogram of Oriented 

Gradients (HOG) dan Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM). Fitur yang dihasilkan mencakup informasi 

tekstur, bentuk, dan pola warna yang penting untuk membedakan jenis kucing. Model Random Forest kemudian 

dilatih dengan fitur-fitur ini, menggunakan sejumlah pohon keputusan untuk menghasilkan prediksi akhir 

berdasarkan mayoritas voting. Model dievaluasi menggunakan metrik akurasi dan F1-score untuk memastikan 

kinerja yang optimal. 

 

Meskipun terdapat tantangan seperti ketidakseimbangan kelas dan variasi dalam kualitas gambar, 

penggunaan Random Forest Classifier dengan parameter yang disesuaikan diharapkan dapat memberikan hasil 

klasifikasi yang andal dan akurat. Dengan dataset yang berkualitas dan teknik pelatihan yang optimal, metode ini 

memiliki potensi untuk memberikan performa yang baik dalam mengklasifikasikan jenis kucing. 

  

2.2 Arsitektur Model Random Forest Classifer 

Model Random Forest Classifier yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk 

mengklasifikasikan jenis kucing berdasarkan fitur visual dari citra. Model ini bekerja dengan membangun 

sejumlah pohon keputusan dari data pelatihan, di mana setiap pohon dilatih pada subset data yang dipilih secara 

acak. Prediksi akhir diperoleh melalui agregasi mayoritas voting dari semua pohon dalam hutan. 

Proses pelatihan dimulai dengan membagi dataset menjadi data latih, validasi, dan uji. Fitur-fitur penting 

diekstraksi dari citra menggunakan metode seperti HOG dan GLCM, kemudian digunakan sebagai input ke model 

Random Forest. Parameter model seperti jumlah pohon (n_estimators), kedalaman maksimum pohon 

(max_depth), dan kriteria pemisahan (criterion) disesuaikan untuk meningkatkan kinerja. 

Evaluasi model dilakukan menggunakan metrik seperti akurasi, precision, recall, dan F1-score. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Random Forest Classifier mampu mencapai akurasi tinggi dalam 

mengklasifikasikan berbagai jenis kucing berdasarkan karakteristik visualnya. Keunggulan metode ini terletak 

pada kemampuannya menangani data yang tidak seimbang dan menghindari overfitting melalui mekanisme 

ensemble learning. 

2.3 Pelatihan dan Evaluasi 

Proses pelatihan model Random Forest Classifier dilakukan dengan menggunakan dataset pelatihan yang 

telah diekstraksi fiturnya. Model ini melibatkan sejumlah besar pohon keputusan, di mana masing-masing pohon 

dilatih pada subset data secara acak. Model menggunakan teknik ensemble untuk menggabungkan hasil prediksi 

dari setiap pohon, menghasilkan keputusan akhir berdasarkan mayoritas voting. 

Ekstraksi fitur dilakukan menggunakan metode seperti HOG dan GLCM untuk menghasilkan 

representasi fitur yang informatif. Dataset pelatihan dibagi menjadi beberapa bagian: data latih, validasi, dan uji. 

Parameter seperti jumlah pohon (n_estimators) dan kedalaman maksimum pohon (max_depth) disesuaikan untuk 

memastikan model tidak overfitting dan dapat menangani variasi dalam data. Pelatihan ini juga memanfaatkan 

validasi silang untuk memantau performa model selama iterasi pelatihan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1  Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data jenis kucing pada penelitian ini, dipilih salah satu situs yaitu (Pinterest) 

yang digunakan untuk mengunduh beberapa gambar kucing yang terdiri dari: 
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Gambar  1. Kucing Persia 

 

Gambar  2. Kucing Siamese 

 

Gambar  3. Kucing maine Coon 

Untuk setiap jenis kucing, gambar-gambar yang diunduh dari situs Pinterest kemudian diproses dan 

digunakan sebagai dataset untuk pelatihan model prediksi. Proses pengunduhan gambar dilakukan secara manual, 

di mana setiap gambar disimpan dengan nama file yang sesuai dengan jenis kucing yang digambarkan dalam 

gambar tersebut. Sebagai contoh, gambar yang menggambarkan kucing Persian disimpan dengan nama 

persian.jpg, gambar kucing Siamese dengan nama siamese.jpg, dan gambar kucing Maine Coon dengan nama 

maine_coon.jpg. 

Setelah gambar-gambar tersebut terkumpul, tahap berikutnya adalah mengolah gambar menjadi format yang 

dapat digunakan oleh model pembelajaran mesin. Proses ini melibatkan beberapa langkah, yaitu: 

1. Resize Gambar 

Gambar yang diunduh memiliki berbagai ukuran. Untuk mempermudah proses pelatihan, setiap gambar 

diubah ukurannya menjadi 64x64 piksel. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa input yang 

diberikan kepada model memiliki ukuran yang konsisten. 

2. Konversi Gambar ke Array 

Setiap gambar yang telah diubah ukurannya kemudian dikonversi menjadi array satu dimensi (flattened). 

Proses ini bertujuan untuk mengubah gambar yang pada dasarnya adalah data dua dimensi menjadi 

format yang sesuai untuk model pembelajaran mesin. 

3. Labeling 
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Setiap gambar diberikan label yang sesuai dengan jenis kucing yang digambarkan, yaitu "Persian", 

"Siamese", atau "Maine Coon". Label ini digunakan sebagai target output dalam proses pelatihan model. 

   Secara keseluruhan, dataset yang digunakan untuk pelatihan model terdiri dari tiga jenis kucing yang 

memiliki karakteristik yang berbeda. Dataset ini akan digunakan untuk mengajarkan model bagaimana 

membedakan antara gambar-gambar tersebut dan memprediksi jenis kucing berdasarkan gambar yang diunggah 

oleh pengguna. 

3.2 Proses Pelatihan Model 

Model pembelajaran mesin yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Forest Classifier, yang 

merupakan salah satu algoritma pembelajaran mesin yang efektif untuk tugas klasifikasi. Dataset yang telah 

diproses (gambar-gambar yang diresize dan dilabeli) kemudian dibagi menjadi dua bagian: data pelatihan (training 

data) dan data pengujian (test data). Pembagian data dilakukan dengan menggunakan fungsi train_test_split yang 

membagi data menjadi 80% untuk pelatihan dan 20% untuk pengujian. 

Tabel 1. Tabel  Proses Pelatihan Model 

Langkah Deskripsi 

1. Pengumpulan Data Mengumpulkan dataset gambar yang relevan. 

2. Pra-pemrosesan 

Data 
Mengubah ukuran gambar dan memberi label pada dataset. 

3. Pembagian Data Menggunakan train_test_split untuk membagi data menjadi: 

  
- Data Pelatihan (80%) 

- Data Pengujian (20%) 

4. Pelatihan Model 
Melatih model menggunakan Random Forest Classifier dengan data 

pelatihan. 

5. Evaluasi Model 
Menguji model menggunakan data pengujian dan menghitung metrik 

evaluasi. 

 

Tabel 2. Hasil Pelatihan Model 

Metrik Evaluasi Nilai 

Akurasi 95% 

Presisi 92% 

Recall 90% 

F1 Score 91% 
 

Setelah data dibagi, model dilatih menggunakan data pelatihan dan diuji menggunakan data pengujian. Hasil 

evaluasi model menunjukkan bahwa tingkat akurasi prediksi model adalah 100% pada data pengujian, yang 

menunjukkan bahwa model mampu dengan baik mengklasifikasikan jenis kucing yang diberikan 

3.3 Pengujian dan Hasil Prediksi 

Untuk pengujian, antarmuka berbasis web dibuat dengan menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript, serta 

Flask sebagai backend untuk menghubungkan antarmuka pengguna dengan model pembelajaran mesin yang 

dilatih. Pengguna dapat mengunggah gambar kucing melalui antarmuka ini, dan gambar tersebut kemudian 

diproses oleh server Flask untuk menghasilkan prediksi jenis kucing. 
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Gambar  4. Antarmuka 

Antarmuka pengguna memungkinkan pengguna untuk memilih gambar kucing dari perangkat mereka. 

Setelah gambar diunggah, server Flask akan memproses gambar tersebut, mengubahnya menjadi format yang 

sesuai, dan menjalankan model untuk memprediksi jenis kucing. Hasil prediksi kemudian ditampilkan di 

antarmuka pengguna. Jika gambar yang diunggah adalah gambar kucing Persian, misalnya, maka hasil prediksinya 

akan menunjukkan "Prediksi Jenis Kucing: Persian”. 

Pengujian dilakukan dengan mengunggah beberapa gambar kucing untuk menguji keakuratan dan kinerja 

sistem. Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa sistem dapat dengan akurat memprediksi jenis kucing 

berdasarkan gambar yang diunggah, dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi pada setiap jenis kucing yang diuji. 

from flask import Flask, request, render_template 

import joblib 

from PIL import Image 

import numpy as np 

 

app = Flask(__name__) 

model = joblib.load('model_random_forest.pkl')  # Memuat model yang telah dilatih 

 

@app.route('/') 

def home(): 

    return render_template('index.html')  # Halaman utama 

 

@app.route('/predict', methods=['POST']) 

def predict(): 

    if 'file' not in request.files: 

        return "Tidak ada file yang diunggah." 

     

    file = request.files['file'] 

    if file.filename == '': 

        return "Tidak ada file yang dipilih." 
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    # Mengubah gambar menjadi format yang sesuai 

    img = Image.open(file) 

    img = img.resize((128, 128))  # Sesuaikan ukuran gambar 

    img_array = np.array(img).reshape(1, -1)  # Ubah menjadi array 1D 

 

    # Prediksi jenis kucing 

    prediction = model.predict(img_array) 

     

    return f"Prediksi Jenis Kucing: {prediction[0]}" 

 

if __name__ == '__main__': 

    app.run(debug=True) 

 

3.4 Kinerja dan Akurasi  

Berdasarkan hasil pengujian, sistem yang dibangun dapat mengklasifikasikan gambar dengan tingkat akurasi 

yang sangat tinggi. Pada pengujian yang dilakukan menggunakan gambar dari tiga jenis kucing yang berbeda 

(Persian, Siamese, dan Maine Coon), model berhasil memberikan prediksi yang akurat 100% pada data pengujian. 

Ini menunjukkan bahwa model yang dilatih dengan data yang cukup dapat mengenali perbedaan visual antara 

jenis kucing yang berbeda dengan sangat baik. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa akurasi ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas gambar 

yang diunggah, pencahayaan, dan sudut pandang kucing dalam gambar. Dalam pengujian lebih lanjut, mungkin 

diperlukan dataset yang lebih besar dan beragam untuk menguji kemampuan model dalam mengenali gambar 

kucing dalam kondisi yang lebih bervariasi. 

4. SIMPULAN  

Penelitian ini berhasil membangun sistem yang dapat memprediksi jenis kucing berdasarkan gambar 

yang diunggah oleh pengguna. Penggunaan Random Forest Classifier terbukti efektif dalam memprediksi jenis 

kucing, dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi pada data pengujian. Antarmuka berbasis web yang dibangun 

menggunakan Flask memungkinkan pengguna untuk mengunggah gambar dan menerima hasil prediksi dengan 

mudah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran mesin yang telah 

dilatih mampu mengklasifikasikan gambar jenis kucing dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi, dan sistem 

yang dibangun cukup user-friendly untuk digunakan oleh masyarakat umum yang ingin mengetahui jenis kucing 

dari gambar yang mereka miliki saran. 

5. SARAN  

Disarankan untuk memperluas kumpulan data dengan menambahkan variasi gambar dari berbagai jenis kucing 

untuk meningkatkan akurasi model. Selain itu, upaya optimasi dapat dilakukan dengan mencoba algoritma lain 

seperti Convolutional Neural Networks (CNN). Penting juga untuk melakukan pengujian pada berbagai perangkat 

agar antarmuka pengguna tetap responsif. Implementasi sistem umpan balik dapat meningkatkan pengalaman 

pengguna, sementara penambahan fitur seperti informasi perawatan kucing dan integrasi dengan media sosial 

dapat memberikan nilai tambah. 
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